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Indonesia merupakan negara majemuk, terdiri dari berbagai macam suku dan memiliki 

berbagai macam tradisi. Salah satu tradisi tersebut adalah Tradisi Mesangih pada 

Masyarakat Bali. Tradisi Mesangih merupakan tradisi yang dilaksanakan pada saat 

anak-anak meranjak dewasa sebagai rasa syukur dan memohon keselamatan menuju 

kedewasaan. Masyarakat Bali di Desa Rama Yana memiliki berbagai persepsi terhadap 

Tradisi Mesangih sehingga pada saat ini kelompok masyarakat Bali yang ada di Desa 

Rama Yana masih melaksanakan Tradisi Mesangih yang memang wajib harus 

dilaksanakan karena terdapat makna dalam pelaksanaan Tradisi Mesangih. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apa sajakah makna yang ada dalam Tradisi 

Mesangih (Potong Gigi) Masyarakat Bali di Desa Rama Yana Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah. Tujuannya yaitu untuk mengetahui berbagai 

makna dalam Tradisi Mesangih (Potong Gigi) Masyarakat Bali di Desa Rama Yana 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis data kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada makna yang terdapat dalam pelaksanaan 

Tradisi Mesangih (Potong Gigi) yaitu makna religi dan makna moral. Masyarakat Bali 

di Desa Rama Yana Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah masih 

melaksanakan Tradisi Mesangih dengan tahapan yang lengkap, meskipun pada saat ini 

ada beberapa yang melaksanakannya sudah sedikit disederhanakan maupun 

memodifikasi namun tidak menghilangkan yang ada didalam pelaksanaannya. 

 
  


